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Abstract: The purpose of this research was to increase descriptive writing skill using cooperative learning model 
of Think Talk Write (TTW) type in the fourth grade of SD Negeri 3 Sragen at 2014/2015 academic year. This 
research was classroom action research, it conducted in two cycles. Each cycle consist of four phases, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this research were the fourth grade students 
and teacher of SD Negeri 3 Sragen at 2014/2015 academy as many as 29 students. The technique of collecting 
data is interview, documentation, observation, and test. The technique to analyze data is analysis interactive 
model (Milles and Huberman) which consist of three components, namely data reduction, presentation of data, 
and taking the conclusion. Conclusion is drawn that with the application cooperative learning model of Think 
Talk Write (TTW) type can improve the descriptive writing skill in the fourth grade students of SD Negeri 3 
Sragen at 2014/ 2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
IV SD Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2014/ 2015. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV SD Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2014/ 2015. 
Jumlah siswa adalah 29 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan wawancara, kajian 
dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data penelitian ini menggunakan model Milles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Sragen tahun ajaran 2014/ 
2015. 
 
Kata kunci: Keterampilan Menulis Deskripsi, Think Talk Write (TTW) 
 
Keterampilan berbahasa merupakan hal 
yang sangat penting dalam pembelajaran Ba-
hasa Indonesia. Dalam keterampilan berba-
hasa mencakup empat segi, yaitu keteram-
pilan menyimak, keterampilan berbicara, ke-
terampilan membaca, serta keterampilan me-
nulis (Tarigan, 2008: 1). Setiap keterampilan 
tersebut mempunyai hubungan yang sangat 
erat dan saling berkaitan. Keterampilan me-
nulis dan membaca mempunyai kaitan yang 
sangat erat dan saling melengkapi. Kete-
rampilan menulis merupakan salah satu ben-
tuk keterampilan berbahasa yang sangat pen-
ting dan harus dikuasai oleh siswa. 
“Kata keterampilan sama artinya de-
ngan kata kecekatan. Terampil atau cekatan 
adalah kepandaian melakukan sesuatu peker-
jaan dengan cepat dan benar” (Soemarji, Ra-
manto, dan Zahri, 2001: 2). Seseorang yang 
dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan 
salah tidak dapat dikatakan terampil. Se-
seorang yang terampil dalam suatu bidang  
tidak akan ragu-ragu dalam melaksanakan 
pekerjaan.  
Mc Crimmon, dalam (St. Y. Slamet 
2009: 96) mengungkapkan menulis merupa-
kan kegiatan menggali pikiran dan perasaan 
mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang 
akan ditulis, menentukan cara menuliskannya 
sehingga pembaca dapat memahaminya de-
ngan mudah dan jelas. Menulis merupakan 
hal yang harus dikuasai karena dalam menu-
lis tidak hanya menggali pemikiran dan pera-
saan tetapi juga menuangkan ide dan gaga-
sannya kedalam suatu  bentuk tulisan. Anda-
yani (2009: 35) berpendapat bahwa deskripsi 
merupakan tulisan yang bertujuan membe-
rikan perincian atau detail tentang objek. 
Perincian tersebut dapat memberi pengaruh 
pada sensitivitas dan imajinasi pembaca atau 
pendengar. Pembaca dapat merasakan yang 
diungkapkan oleh penulis, dan pembaca da-
pat memahami mengenai apa yang ingin di-
sampaikan oleh penulis. 
	  	  
Keterampilan menulis deskripsi meru-
pakan kemampuan seseorang dalam bekerja 
secara motorik dan mengoptimalkan fungsi 
mental yang berhubungan dengan kegiatan 
kognitif untuk dapat menulis suatu karangan 
yang bertujuan memberikan perincian atau 
detail tentang objek. Perincian tersebut dapat 
memberi pengaruh pada sensitivitas dan ima-
jinasi pembaca atau pendengar dengan cepat 
dan benar. 
Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan pada bulan Januari 2015 pembelajaran 
keterampilan menulis siswa kelas IV SD Ne-
geri 3 Sragen diperoleh simpulan bahwa ke-
terampilan menulis deskripsi masih tergo-
long rendah. Hasil penilaian guru dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, 
dari siswa 29 orang hanya ada sejumlah 11 
siswa atau 37,94% yang tuntas (KKM 70). 
Sedangkan 18 siswa atau 62,06% mendapat 
nilai yang masih dibawah KKM. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa tingkat keteram-
pilan menulis deskripsi masih rendah. Ren-
dahnya keterampilan menulis deskripsi ini 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satu-
nya yaitu siswa yang memiliki tingkat inte-
legensi yang sangat beraneka ragam. Minat 
ataupun usaha yang siswa mengikuti pem-
belajaran juga sangat beragam. Masih banyak 
siswa yang terlihat kurang berse-mangat 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah 
satunya berkesulitan dalam kegiatan menulis 
deskripsi seperti menyusun kalimat secara 
runtut dan masih banyak siswa yang mem-
buat karangan tidak sesuai dengan kaidah 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), Selain 
itu dalam memulai paragraf baru tidak 
diawali dengan paragraf yang menjorok ke 
dalam.  
Salah satu solusi untuk meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi tersebut yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW). Menurut peneliti 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
sangat membantu guru dalam menunjang 
keterampilan menulis deskripsi. Model pem-
belajaran Think Talk Write (TTW) merupakan 
model pembelajaran untuk melatih kete-
rampilan peserta didik dalam menulis. Menu-
rut Aris Shoimin (2014: 212) menyatakan 
bahwa model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) menekankan pada peserta didik meng-
komunikasikan hasil pemikirannya. Dengan 
menggunakan model pembelajaran koope-
ratif Think Talk Write (TTW) diperkirakan 
dapat mengatasi rendahnya keterampilan me-
nulis deskripsi dengan alasan : (1) Pendidik 
tidak lagi menggunakan metode konvensi-
onal, sehingga pembelajaran lebih berpusat 
pada peserta didik (student center) dan pe-
serta didik menjadi lebih aktif. (2) Peserta di-
dik tidak merasa bosan dengan metode cera-
mah yang sering kali digunakan oleh guru, 
(3) Peserta didik akan lebih kreatif dalam 
mengembangkan ide-ide yang dimiliki. 
Berdasarkan latar belakang yang diu-
raikan di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah “Apakah penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe think talk 
write (TTW) dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis deskripsi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 3 
Sragen tahun ajaran 2014/2015?” 
Tujuan dalam penelitian ini adalah un-
tuk meningkatan keterampilan menulis des-
kripsi  melalui penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipe think talk write (TTW) 
pada pembelajaran bahasa indonesia pada 
siswa kelas IV SDN 3 Sragen tahun ajaran 
2014/ 2015. 
METODE 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD 
Negeri 3 Sragen pada kelas IV dengan jum-
lah siswa 29, terdiri dari 15 laki-laki dan 14 
perempuan. Siswa tersebut berperan sebagai 
subjek yang akan diamati kegiatan pembe-
lajarannya dan dikenai tindakan. Dari 29 pe-
serta didik  kelas IV ini semuanya adalah 
anak yang normal (tidak ada yang berkebu-
tuhan khusus). Penelitian ini telah dilaksa-
nakan pada semester II tahun 2015 selama 7 
bulan yaitu mulai pada bulan Januari sampai 
Juli 2015. Tahap persiapan dimulai pada bu-
lan Januari 2015. Pelaksanakan tindakan pa-
da bulan April selama 2 siklus. Analisis data 
dilaksanakan pada bulan Mei. Sumber data 
penelitian berasal dari guru kelas IV, obser-
vasi aktivitas siswa dalam pembelajaran dan 
dokumen. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi,  
wawancara dan tes. Uji validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi sum-
ber dan triangulasi metode. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif yang ter-
	  	  




Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, diperoleh bah-
wa  keterampilan menulis deskripsi pada sis-
wa masih rendah. Nilai keterampilan menulis 
deskripsi siswa  kelas IV SDN 3 Sragen pada 
tahap prasiklus dapat dilihat pada tabel 1 
berikut. 
 
Tabel 1.  Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Menulis Deskripsi Prasi-
klus 





















Nilai rata-rata kelas 63,38 
Ketuntasan Klasikal 11 siswa (37,94%) 
Nilai tertinggi 75 
Nilai terendah 45 
Berdasarkan tabel 1. distribusi frekue-
nsi nilai keterampilan menulis deskripsi sis-
wa kelas IV SD Negeri 3 Sragen pratinda-
kan menunjukkan nilai keterampilan teren-
dah adalah 45, nilai tertinggi 75, dan nilai 
rata-rata kelas 63,38. Setelah dilakukan pene-
rapan  model pembelajaran tipe Think Talk 
Write pada siklus I menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai pada keterampilan menulis 
deskripsi. Nilai pada siklus I tersebut  dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai  Keterampi-
lan Menulis Deskripsi Siklus I 























Nilai rata-rata kelas   71,65 
Ketuntasan Klasikal 20 siswa (68,96%) 
Nilai tertinggi 82,5 
Nilai terendah 60 
Berdasarkan pada data tabel 2. Dapat 
diketahui bahwa nilai keterampilan menulis 
deskripsi siklus I dapat dilihat nilai terendah 
adalah 60 nilai tertinggi siswa adalah 82,5, 
dan nilai rata-rata kelas adalah 71,65. 
 Pada siklus II ini hasil peningkatan dari  
nilai rata-rata keterampilan menulis deskripsi 
siswa kelas IV SDN 3 Sragen. Hasil nilai 
yang diperoleh pada siklus II ini meningkat 
jika dibandingkan dengan hasil yang dipe-
roleh pada siklus I. Nilai rata-rata keteram-
pilan  menulis deskripsi pada siklus II ini da-
pat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keterampi-
lan Menulis Deskripsi Siklus II 

























Nilai rata-rata kelas 80,27 
Ketuntasan Klasikal 25 siswa (86,21%) 
Nilai tertinggi 88 
Nilai terendah 66 
Berdasarkan pada data Tabel 3. 
distribusi frekuensi nilai keterampilan menu-
lis deskripsi siklus II dapat dilihat nilai teren-
dah adalah 66 nilai tertinggi siswa adalah 88, 
dan nilai rata-rata kelas adalah 80,27, ada 25 
siswa (86,21%) yang memenuhi KKM, sisa-
nya sebanyak 4 siswa (13,79%) tidak tuntas. 
Hasil nilai rata-rata kelas pada siklus II 
meningkat daripada siklus I dan telah menca-
pai indikator kinerja 80% siswa mencapai 
nilai KKM ( ≥ 70). Maka dari itu penelitian 
dapat diakhiri pada siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian setelah diada-
kan tindakan diketahui bahwa ada pening-
katan keterampilan menulis deskripsi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 3 Sragen. Hasil da-
ri tahap Pretest yang dilaksanakan pada ta-
hap prasiklus menunjukkan bahwa dari 29 
siswa, hanya  ada 11 siswa (37,94%) yang bi-
sa memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditentukan dengan nilai ≥ 
70, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
di bawah KKM sebanyak 18 siswa (62,06%) 
dengan nilai ke-terampilan terendah adalah 
45, nilai tertinggi adalah 75, nilai rata-rata  
kelas yaitu 63,38. 
 Berdasarkan hasil analisis, hasil tes ter-
sebut maka dilakukan tindakan, yaitu pene-
litian tindakan kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
	  	  
si siswa kelas IV dengan menggunakan mo-
del pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
Pembelajaran keterampilan menulis deskripsi 
menggunakan model pembelajaran koopera-
tif Think Talk Write (TTW) pada tahap siklus 
I,  menun-jukkan adanya peningkatan apabila 
dibandingkan dengan hasil dari pretest yang  
telah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis 
dari data yang diperoleh berdasarkan tinda-
kan pada siklus I menunjukkan bahwa per-
sentase ketuntasan menulis deskripsi me-
ningkat menjadi 68,96% dari yang awal mu-
lanya pada tahap  prasiklus sebesar 37,94%. 
Namun, peningkatan dalam siklus I ter-
sebut belum  mencapai indikator kinerja yang  
ditetapkan yaitu  ≥ 80% siswa  tuntas. Hal 
tersebut terjadi karena ada beberapa kendala 
yang dihadapi pada siklus I. Kendala atau 
permasalahan yang didapati pada siklus I 
antara lain 1) Siswa sulit menganalisis baca-
an, 2) Media yang digunakan guru belum da-
pat menarik antusiasme siswa dalam mengi-
kuti pembelajaran, 3) Penguatan yang diberi-
kan guru belum maksimal, 4) masih terdapat 
beberapa siswa yang belum kompak berdis-
kusi dalam kelompok pada saat mengerjakan 
tugas kelompok yang diberikan. 
 Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi dari siklus I 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini 
terbukti dengan peningkatan rata-rata nilai 
keterampilan menulis deskripsi dari prasiklus 
sebesar 63,38 dengan persentase ketuntasan 
37,94% meningkat menjadi 71,65 dengan 
persentase ketuntasan 68,96% dan lebih me-
ningkat menjadi 81,27 dengan persentase ke-
tuntasan ketuntasan 86,21% pada siklus II. 
Pada akhir  siklus II ada empat orang siswa 
yang tidak tuntas  dalam pembelajaran kete-
rampilan menulis deskripsi. Hal ini karena 
keempat siswa tersebut lambat dalam belajar. 
  Berdasarkan hasil analisis pada siklus 
II  menunjukkan adanya peningkatan pada 
nilai  keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelas IV. Dari 29  siswa kelas IV SDN 3 Sra-
gen, siswa yang memenuhi KKM (≥ 70) ada 
25 siswa  (86,21%)  dan ada 4 siswa yang be-
lum mencapai KKM (13,79%). Nilai ter-
tinggi  88, nilai terendah 66 dan nilai rata-
rata kelas adalah 80,27. Dengan demikian 
maka seluruh target pencapaian dalam indi-
kator kinerja sudah tercapai. Maka dari itu 
penelitian dapat dihentikan pada siklus II. 
 Nilai rata-rata keterampilan menulis 
deskripsi siswa tahap prasiklus, tahap tinda-
kan siklus I  dan pada tahap siklus II menga-
lami  peningkatan yang baik dan sesuai de-
ngan yang diharapkan. Data perbandingan ni-
lai dari nilai rata-rata keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada tahap prasiklus, siklus I 
dan siklus II lebih jelasnya dapat  dilihat pa-
da tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Perbandingan Antarsiklus Nilai 
Keterampilan Menulis Deskripsi  
Berdasarkan tabel 4. di atas, pening-
katan keterampilan menulis karangan des-
kripsi terjadi di berbagai aspek, antara lain 
sebagai berikut: 1) nilai terendah mengalami 
peningkatan dari 45,00 pada prasiklus me-
ningkat menjadi 60,00 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 66,00 pada siklus II. 2) 
nilai tertinggi mengalami peningkatan dari 
75,00 pada prasiklus meningkat menjadi 
82,50 pada siklus I dan meningkat menjadi 
88,00 pada siklus II. 3) nilai rata-rata me-
ngalami peningkatan dari 63,38 pada pra-
siklus meningkat menjadi 71,65 pada siklus I 
dan meningkat menjadi 80,27 pada siklus II 
dan 4) persentase ketuntasan meningkat dari 
37,94% pada prasiklus meningkat menjadi 
68,96% pada siklus I dan meningkat menjadi 
86,21% pada siklus II. Hasil tersebut sesuai 
dengan pendapat Shoimin (2014: 212) yang 
menyatakan bahwa “Model pembelajaran 
kooperatif Think Talk Write (TTW) merupa-
kan suatu model pembelajaran untuk melatih 
keterampilan peserta didik dalam menulis. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa mo-
del pembelajaran kooperatif Think Talk Write 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 3 Sragen. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari  Huinker 
dan Laughlin, dalam Shoimin (2014: 212) 
Keterangan Pra-
siklus 
Siklus I Siklus 
 II 
Nilai Terendah 45,00 60,00 66,00 
Nilai Tertinggi 75,00 82,50 88 










yang menyebutkan bahwa aktivitas yang 
dapat dilakukan untuk dapat menumbuhkem-
bangkan kemampuan pemahaman konsep 
dan komunikasi peserta didik adalah dengan 
penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW). Hal ini juga diperkuat oleh 
pendapat dari Huda (2013: 213) yang me-
nyatakan bahwa model TTW ini digunakan 
untuk mengembangkan tulisan dengan lancar 
dan melatih  bahasa sebelum dituliskan. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Sragen  
yang dilakukan dalam 2 siklus dapat disim-
pulkan bahwa dengan penerapan model pem-
belajaran kooperatif Think Talk Write (TTW) 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi pada pembelajaran bahasa Indo-
nesia siswa kelas IV SD Negeri 3 Sragen ta-
hun ajaran 2014/2015.  
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